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PENDIDIKAN MULTIKULTUR SEBAGAI PENDEKATAN ALTERNATIF
DALAM PEMBELAJARAN [PS

Anwar Senen
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang terdiri dari beraneka ragam budaya, ras, suku bangsa, agama,
bahasa, yang mendiami ribuan pulau yang bertebaran di wilayah nusantara. Sudah tepat di
dalam berbangsa dan bernegara Indonesia bersemboyan “Bhineka Tunggal Ika" berdasar
pada Pancasila. Kenyataan yang terjadi, untuk keberlangsungan hidup bangsa Indonesia yang
harmonis dan demokratis sampai saat sekarang ini kadang masih terjadi konflik yang
mengkhawatirkan di masyarakat dengan latar belakang suku, budaya, agama, golongan, dan
lain-lain. Pendidikan IPS memiliki peran penting ikut membangun kesadaran kepada siswa
(generasi muda) untuk dapat saling menghargai dan toleran agar bisa hidup berdampingan
secara harmonis di masyarakat dengan berbagai perbedaan yang ada dalam wadah NKRI
dengan dasar Pancasila.

Kata kunci: Pendidikan multikultur, Pembelajaran IPS

I. PENDAHULUAN

Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan dari Negara Indonesia dalam berbangsa dan
bernegara yang berarti berbeda-beda tapi tetap satu jua. Hal ini sudah jelas menandakan
bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, suku bangsa, agama,
bahasa, dan sebagainya. Kelompok suku dan budaya seperti Aceh, Batak, Minangkabau, Dayak,
Sunda, Jawa, Bugis, Papua dan lain-lain adalah contoh dari keragaman tersebut. Oleh sebab
itu pula, Negara Indonesia disebut sebagai negara multikultural.

Keragaman ini memang diakui telah memunculkan beberapa persoalan, misalnya -
perkelahian antar suku, separatisme, dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk menghormati
hak-hak orang lain. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka dibutuhkan suatu solusi,
salah satunya adalah model pendidikan multikultur,

Pendidikan multikultur pada intinya adalah pendidikan yang memberikan penekanan
terhadap proses penanaman cara hidup yang saling menghormati, tulus, dan toleran terhadap
keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat dengan tingkat pluralitas
yang tinggi. Dengan model pendidikan ini, diharapkan masyarakat Indonesia mampu menerima,
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mentolerir. dan menghargai keragamarn yang ada. Dalam pendidikan multikultur, seorang
pendidik diharapkan tidak saja profesional dalam bidang akademik, tetapi juga harus mampu
menanamkan nilai-nilai inti dari pendidikan multikultur itu yakni demokrasi, humanisme, dan
pluralisme. Pendidikan multikultur diharapkan mampu menjawab tantangan zaman di masa
globalisasi ini. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur dan standar mengenai seberapa
jauh suatu negara mampu bersaing di dunia internasional. Semakin baik mutu pendidikan
suatu negara, maka negara itu semakin siap dalam menghadapi persaingan global (Rohman,
2013: On Line). '

Pada era reformasi sekarang ini, bangsa Indonesia ada kecenderungan mengalami
disintegrasi. Krisis moneter, ekonomi, dan politik yang bermula pada awal 1998, selanjutnya
mengakibatkan terjadinya krisis sosio-kultural di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Gejala merosotnya penghargaan dan kepatuhan terhadap hukum, etika, moral, dan kesantunan
sosial sungguh tampak nyata dalam kehidupan berbangsa bernegara sekarang ini. Banyaknya
kasus hukum dengan latar belakang ekonomi, kriminal, politik, etnis, agama, dan lain-lain
telah membuktikan betapa orang atau kelompok sosial sudah mendahulukan kepentingan
pribadi atau kelompoknya dan tidak menghargai lagi kepentingan orang lain atau kelompok
lain dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Multikulturalisme sebagai paham yang menekankan pada kesederajatan dan
kesetaraan budaya-budaya lokal serta menerima atau mengakui eksistensi budaya yang lain.
Hal ini penting kita pahami bersama untuk dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat
yang multikultur seperti Negara kita Indonesia. Jika tidak dipahami maka dalam masyarakat
kita yang multikuttur kemungkinan besar akan selalu terjadi konflik sosial akibat tidak saling
pengertian dan tidak saling menghargai terhadap realitas perbedaan yang ada di masyarakat.

Il. MASYARAKAT MULTIKULTUR INDONESIA

Sukadi (2012: 86) menjelaskan, masyarakat dan bangsa Indonesia adalah masyarakat
yang pluralistik tetapi sekaligus adalah masyarakat yang monopluralistik dan monodualistik.
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang monopluralistik dalam dimensi suku, agama,
ras, antar golongan, kebiasaan dan adat istiadat, bahasa daerah, kesenian, kebudayaannya,
dan mendiami ribuan pulau besar dan kecil tetapi menjadi satu kesatuan bangsa Indonesia
yang bernaung dalam wadah NKRI. Manusia dan masyarakat Indonesia juga adalah makhluk
monodualistik tersusun sebagai satu kesatuan dari susunan kodrat sebagai makhluk jasmaniah
dan rohaniah serta dari kedudukan kodrat sebagai makhluk individu dan sosial. Masyarakat
pluralistik yang hidup harmonis dalam kesatuan hidup berbangsa dan bernegara dalam wadah
NKRI ini digambarkan dalam semboyan negara “Bhineka Tunggal tka".

Sudah banyak wacana tentang model demokrasi yang cocok dengan kondisi
masyarakat Indonesia yang ber-"Bhinneka Tunggal Ika" dengan liku-liku pengalaman historis,
perkembangan ekonomi, serta interaksinya dengan kecenderungan globalisasi semakin banyak
dikembangkan. Diantara berbagai wacana yang menonjol adalah proses demokrasi yang
dikaitkan dengan konsep masyarakat madani, yang secara substantif menghargai
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multikulturatisme. Untuk mewujudkannya diperlukan penghayatan yang utuh dan pengalaman
yang tulus serta dukungan prasarana sosial budaya (Madjid, dalam Republika 10 Agustus
1999). Menurut Winataputra (2008) perlu dikembangkan budaya kewarganegaraan Indonesia
yang multikultural, yang berintikan “civic virtue" atau kebajikan atau akhlak kewarganegaraan.
Kabajikan itu sepenuhnya harus terpancar dari nilai-nilai Pancasila yang secara substantif
mencakup keterlibatan aklif warga negara, hubungan kesejajaran/egaliter, saling percaya dan
toleran, kehidupan yang kooperatif, solidaritas, dan semangat kemasyarakatan multikultural.
Semua unsur akhlak kewarganegaraan itu diyakini akan saling memupuk dengan kehidupan
“civic community” atau “civil society” atau masyarakat madani untuk Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.

Menyadari kondisi kehidupan masyarakat dan bangsa !ndonesia yang pluralistik ini,
maka asas kerakyalan, hikmat kebijaksanaan, permusyawaratan, dan perwakilan menjadi dasar
utama kehidupan bersama. Prinsip-prinsip kehidupan berdemokrasi yang cerdas dan bijaksana,
yang satu tidak mendominasi yang lain, hidup toleran dan tenggang rasa, saling menghormati,
menghormati norma-norma hukum yang berlaku, menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan pribadi dan golongan, selalu bekerja sama secara harmonis,
pengambilan keputusan dilakukan dengan musyawarah dan mufakat, dan pemimpin
mengutamakan kepentingan rakyat adalah nilai-nilai karakter yang harus dimiliki generasi
muda. Dalam hal ini, pembelajaran IPS sangat tepat disajikan dalam bentuk pendekatan
multikultural guna memberikan apresiasi khususnya kemajemukan budaya, yang aplikasinya
guru perlu berwawasan demokratis dalam memahami para siswanya.

Pendidikan di Indonesia tampaknya masih merupakan pendidikan yang berorientasi
dan bertujuan mentransfer model iimu pengetahuan barat yang sudah maju yang cenderung
rasionalistik-empirik-materialistik. Implikasinya, pendidikan di Indonesia tanpa jiwa, lanpa roh,
tanpa karakter serta nilai-nilai ideologis, moral, dan spiritual cenderung terabaikan (Sukadi,
2012: 82). Guru IPS harus bisa memberikan teladan bagaimana harus memanfaatkan modal
fisik. modal sosial, modal budaya, kekuatan moral, dan modal spiritual untuk mencapai tujuan
bersama yang lebih besar mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang diteladankan para
pendiri bangsa dalam merebut kemerdekaan untuk membangun bangsa dan negara Indonesia.

Menurut Swasono (2012: 5-6) terkait dengan tugas pendidikan guna “mencerdaskan
kehidupan bangsa”, memiliki konsepsi dan makna budaya dan bukan konsepsi biologis-
genetika semata. Dalam konsepsi seperti ini mencerdaskan kehidupan bangsa bukanlah hanya
bermakna mencerdaskan olak intelekiual bangsa. Di sini bukan hanya mengatasi kebodohan
sosial, tetapi juga harus melawan keterbelakangan sosial. Dengan mencerdaskan kehidupan
bangsa berarti kita berupaya meningkatkan kualitas: ketakwaan, literasi sains, literasi sosial,
seni dan budaya, keberadaban, kesadaran sejarah, geografi dan spasial, ideologi, persatuan,
kebersamaan dan gotong royong (kerakyatan), solidaritas, penguasaan iplek, kedaulatan,
kemandirian, martabat, kesetaraan, modernisasi, keberanian dan kejujuran, serta humanisme.

Dari konsepsi tersebut jelaslah bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa sebenarnya
tidak bisa dilepaskan dari konsep nation and character building, yaitu membangun karakter
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dan peradaban kehidupan bangsa. Mambangun karakter kehidupan berbangsa jelas terkait
dengan nilai-nilai Pancasila sebagai jiwa dan kepribadian bangsa. Untuk ini pendidikan haruslah
mampu memberdayakan dan membudayakan generasi muda agar selalu berpikir, memiliki
orientasi nitai dan sikap, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang bisa dinamis
sepanjang masa. Sedangkan membangun peradaban kehidupan berbangsa adalah
mengaktualisasikan kepribadian bersama tersebut menjadi aktivitas sosial budaya yang akan
mewarnai keunggulan dan kemajuan kehidupan berbangsa di tengah-tengah globalisasi ini.

fil, PENDIDIKAN MULTIKULTUR

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Indonesia tidak bisa lepas dari
lingkungan masyarakat yang tumbuh dan berkembang dari berbagai macam etnis dengan
budaya yang beragam (multikultur). Dalam sejarah bangsa Indonesia, kita mengenal kerajaan
Majapahit yang memiliki pengaruh sangat luas di wilayah nusantara yang terkenal dengan
semboyan Bhineka Tunggal Ika. “Bhineka Tunggal Ika" adalah salah satu bentuk kearifan yang
dijadikan spirit berbangsa dan bernegara Indonesia di mana pada zaman Kerajaan Majapahit
telah digunakan untuk menyatukan wilayah nusantara.

Multikulturalisme adalah sebuah konsep di mana sebuah komunitas dalam konteks
kebangsaan dapat mengakui keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya, ras, suky,
etnis, agama, dan lain sebagainya. Sebuah konsep yang memberikan pemahaman bahwa
sebuah bangsa yang plural dan majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya
yang beragam (multikultural). Dan bangsa yang multikultural adalah bangsa yang kelompok-
kelompok etnik dan budayanya yang ada dapat hidup berdampingan secara damai dalam
prinsip co-existensi yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati budaya lain (Mahfud,
2011: xvii-xx). '

Dalam kata ‘multikulturalisme’ mengandung makna adanya pengakuan akan martabat
manusia yang hidup berdampingan-rukun-harmonis dalam suatu komunitas yang memiliki
perbedaan budaya satu dengan yang lain. Kehidupan dalam masyarakat yang multikultur setiap
anggota masyarakat memiliki kewajiban menjaga keharmonisan dengan cara saling
menghormati dan saling menghargai di tengah adanya perbedaan.

Diungkapkan oleh Banks (1993: 1) seperti berikut:

sMulticultural education is an idea, an educational reform movement, and a process
whose major goal is to change the structure of educational institutions so that male and
female students, exceplional students, and students who are members of diverse raclal,
ethnic, and cultural groups will have an equal chance to achieve academically in

school”.

Pengertiannya, pendidikan multikultur adalah ide, gerakan pembaharuan pendidikan
dan proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga
pendidikan supaya peserta didik, baik pria maupun wanita, peserta didik berkebutuhan khusus,
dan peserta didik yang merupakan anggota dari kelompok ras, etnis, dan kultur yang bermacam-

_macam itu akan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi akademik di sekolah.
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Banks (1993: 3) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk
masyarakat yang penuh dengan perbadaan (people of colour). Sementara, Mahfud (2011: 12
mengataxan, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan,
kemudian memberi apresiasi perbedaan itu dengan semangat eqgaliter dan toleran,

Menurut Banks (1993: 245) esensi pendidikan multikultural adalah perubahan sosial
dalam pendidikan. Perubahan ini mengacu pada pola pikir yang lebih mendalam dan kritis,
imajinatif dan komitmen terhadap masa depan termasuk kesejahteraan umat manusia serta
aspek-aspek lain yang mengarah pada keadilan dan demokrasi. Selain itu, ide esensial dari
pendekalan multikultural dalam pendidikan adalah penghargaan dan penilaian yang tinggi
terhadap kebudayaan serta individu-individu pendukungnya.

Wiriaatmadja (2002: 225) berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan multikultural
adalah mempersiapkan anak didik dengan sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diperlukan dalam lingkungan budaya etnik mereka, budaya nasional dan antar budaya
etnik lainnya. Dengan pendidikan multikultural, masyarakat dapat memahami kehidupan yang
serba kompleks seperti era sekarang. Menurut Parekh, (2002: 268) gagasan tentang dialogical
consensus termasuk dialog antar-budaya (intercultural dfafoga}e) dapat diwujudkan bila
didukung pendidikan multikultural yang memberikan pemahaman kepada masyarakat luas
tentang makna kehidupan yang sesungguhnya.

Pendidikan multikultural tidak berarti sebatas “berbicara kemajemukan” belaka.
Pendidikan multikultural lebih tepat diarahkan sebagai advokasi untuk menciptakan masyarakat
yang toleran dan bebas toleransi sehingga tidak akan terjadi adanya diskriminasi di masyarakat
dan agar dapat menghindarkan adanya superioritas kelompok tertentu pada kelompok lainnya,
Dalam konteks ini, pendidikan multikultural merupakan pendekatan progresif untuk melakukan
transformasi pendidikan dan budaya masyarakat secara menyeluruh, juga untuk memperbaiki
kekurangan dan kegagalan dalam praksis pendidikan yang bersifat diskriminatif. Hal ini sesuai
dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan yang termaktub dalam UU Sisdiknas tahun 2003
pasal 4 ayat 1, bahwa pendidikan nasional diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminalif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM), nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan multikultural hendaknya dapat memfasilitasi
proses belajar mengajar yang menghargai keragaman dan perbedaan, toleran, dan sikap
yang terbuka (inklusif).

IV. PENDIDIKAN MULTIKULTUR DALAM PEMBELAJARAN IPS

Menurut Lasmawan (2010: On Line) kelemahan yang selama ini terjadi pada konteks
pendidikan terkait dengan pendidikan multikultur adalah bahwa guru dalam membelajarkan
materi IPS, PKn, dan Agama masih menekankan pada upaya pencekokan materi disiplin
keilmuannya, dengan mengabaikan dimensi multikultur yang sebenarnya jaub lebih penting
bagi pembangunan integritas kebangsaan. Bangsa yang multikultur seperti Indonesia,
memerlukan “strategi dan model” pendidikan multikultur yang terintegrasi secara holistik dalam
beberapa mata pelajaran/disiplin ilmu, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan
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tinggi. Melalui pendidikan multikultur yang terintegrasi secara holistik dalam mata pelajaran,
disinyalir dapat meningkatkan pemahaman dan pelatihan keterampilan hidup dalam
keberagaman kepada peserta didik, sehingga pada saatnya nanti mereka mampu menjalankan
kehidupan bermasyarakat yang multikultur dalam wadah negara kesatuan.

Pendidikan IPS memungkinkan dapat membangun kesadaran multikultur, karena
lingkup pembelajaran IPS dalam aspek budaya para siswa dimungkinkan untuk diperkenalkan
berbagai macam etnik yang ada di Indonesia. Guru dalam hal ini dapat menyampaikan
pembelajaran dengan pendekatan multikuitur yaitu menyajikan materi dengan cara
mengembangkan kesadaran untuk saling menghargai dan menghormati adanya aneka ragam
perbedaan suku-budaya, agama, bahasa, dan laian-lain.

Terkait dengan hal di atas, bila kita merefleksi dan memprediksi tantangan kehidupan
global dan pentingnya menjaga stabilitas serta integritas bangsa, maka ada ssjumiah strategi
pendidikan yang harus dikembangkan seperti: peningkatan pendidikan moral dan budi pekerti,
penanaman pemahaman dan kesadaran (literasi) terhadap keberagaman kuitur kebangsaan,
perbaikaﬁ kualitas proses dan produk pembelajaran, penyiapan perangkat instruksional yang
mendukung peningkatan mutu pendidikan, dan lain-lain yang mendukung bagi tercapainya
pembelajaran yang bersifat multikultur. Menurut Lasmawan (2010: On Ling) pengembangan
model pendidikan multikultur harus diorientasikan pada: (1) penanaman pemahaman dan
kesadaran akan keberagaman dalam kesatuan, (2) pengintegrasian domain multikultur secara
holistik kedalam beberapa mata pelajaran, (3) pengembangan konsep dan generalisasi pokok
pendidikan multikultur, (4) mode! pengorganisasian materi pendidikan multikultur, dan (5)
pengembangan mode! penilaian kompetensi multikultur.

Filosofi pendidikan yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mengatakan, bahwa
pendidikan berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan
masyarakat berorientasi pada pengembangan kompetensi. Dijelaskan pula, bahwa
pembelajaran pada wujudnya adalah berbentuk transformasi nilai. Oleh sebab itu, harus
menunjukkan adanya perubahan proses pembelajaran yaitu ddri siswa diberi tahu menjadi
siswa mencari tahu dan proses penilaian yaitu dari berfokus pada pengetahuan melalui penilaian
out put menjadi berbasis kemampuan melalui penilaian proses dan out put. Pada bidang iimu
sosial, termasuk dalam hal ini pembelajaran IPS standar kompetensi lulusan pada ranah
afek!if diharapkan agar peserta didik memiliki sikap toleransi, gotong royong, kerjasama, dan
musyawarah (Kurikulum 2013: On Line).

Hakekat IPS menurut Hasan (2000; 1) adalah studl integralif tentang kehldupan manusia
dalam berbagai dimensi ruang dan waktu dengan aklifitasnya. Pendidikan IPS merupakan
mata pelajaran yang disusun secara sistematis, komprehensip, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Tujuan
pembelajaran IPS adalah: (1) mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian,
kegeografian, keekonomian, kesejarahan, dan kewarganegaraan; (2) mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri, pemecahan masalah dan keterampilan sosial;
(3) membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan, dan (4) memiliki
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kemampuan berkomunikasi, berkompetisi dan bekerja sama dalam masyarakat yang majemuk.
baik dalam skala lokal, nasional, maupun internasional (Hasan, 1996: Maryani, 2011: 60).

Dalam menyampaikan pembelajaran IPS dengan berpijak pada pendidikan multikultur
guru perlu menggunakan pendekatan demokratis. Pada konteks ini, pendidik diharapkan
memiliki kompetensi multikultural. Elashmawi dan Haris (1994: 6-7) mengatakan ada enam
kompetensi multikultural pendidik, yaitu: (1) memiliki nilai dan hubungan sosial yang luas; (2)
terbuka dan fleksibel dalam mengelola keragaman peserta didik; (3) siap menerima perbedaan
disiplin ilmu, latar belakang, ras, dan gender; (4) memfasilitasi pendatang baru dan peserta
didik yang minoritas; (5) mau berkolaborasi dan koalisi dengan pihak manapun; dan (6)
berorlentasi pada program dan masa depan.

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, menghafalkan materi, yang lebih penting
adalah mengalami, perubahan tingkah laku seseorang. Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing). Berarti, jika seseorang melakukan belajar
tetapi tidak berubah tingkah lakunya, maka pada dasarnya orang itu gagal dalam proses

belajarnya (Hamalik, 2003: 27).

Beberapa hal yang penting untuk diketahui dalam proses pembelajaran, antara lain:
(1) Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh masyarakat; (2)
Tujuan dan maksud belsjar timbul dari kehidupan anak sendiri; (3) DI dalam mencapai tujuan
itu, siswa senantiasa akan menemui rintangan, dan situasi-situasi yang tidak menyenangkan;
(4) Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat; (5) Proses belajar terutama
mengerjakan hal-hal yang sebenarnya; (6) Keglatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar
dipersatukan dan dihubungkan dengan tujuan dalam situasi belajar; (7) Siswa memberikan
reaksi secara keseluruhan; (8) Siswa mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yang bermakna
baginya; (9) Siswa diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan itu;
dan (10) Siswa dibawa/diarahkan ketujuan-tujuan lain, baik yang berhubungan maupun tidak
berhubungan dengan tujuan utama dalam situasi belajar (Hamalik, 2003; 28-29).

Nasruddin (On Line) menjelaskan bahwa rasional tentang pentingnya pembelajaran/
pendidikan multikultural, karena strategi pendidikan ini dipandang memiliki keutamaan-
keutamaan, terutama dalam: (1) Memberikan terobosan baru pembelajaran yang mampu
meningkatkan empati dan mengurangi prasangka siswa atau mahasiswa sehingga tercipta
manusia (warga negara) antarbudaya yang mampu menyelesaikan konflik dengan tanpa
kekerasan (nonviolent); (2) Menerapkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang potensial
dalam mengedepankan proses interaksi sosial dan memiliki kandungan afeksi yang kuat; (3).
Model pembelajaran multikultural .membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran
menjadi lebih efisien dan efeklif, lerutama memberikan kemampuan peserta didik dalam
membangun kolaboratif dan memiliki komitmen nilai yang tinggi dalam kehidupan masyarakat
yang serba majemuk; (4). Memberikan kontribusi bagi bangsa Indonesia dalam penyelesaian
dan mengelola konflik yang bernuansa SARA yang timbul di masyarakat dengan cara
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meningkatkan empali dan mengurangi prasangka. Melalui pembelajaran berbasis multikultural,
sikap dan mindset (pemikiran) siswa akan lebih terbuka untuk memahami dan menghargai
keberagaman. Hal ini penting sebab dapat menghapuskan diskriminasi.

V. SIMPULAN

Pendidikan multikultur sangat diperlukan untuk membangun kesadaran saling
menghormati, toleran dan tulus hidup berdampingan dalam masyarakat yang memiliki
perbedaan ras, agama, suku bangsa, budaya, bahasa, golongan, dan lain-lain seperti Indonesia.
Melalui pendidikan multikultur, diharapkan generasi muda Indonesia semakin dewasa dalam
memaknai aneka perbedaan yang ada di masyarakat sehingga mampu meredam potensi
konflik sosial yang sering terjadi setelah diberlakukannya kebijakan otonomi daerah selama
ini. Dalam hal ini, pendidikan IPS memiliki potensi yang cukup untuk berperan secara optimal
ikut membangun kesadaran saling menghormati dan toleran agar generasi muda dapat hidup
berdampingan secara harmonis dalam wadah NKRI. Para guru IPS perlu didayagunakan
untuk secara kreatif, inovatif, dan demokratis dapat menyajikan pembelajaran dengan
pendekatan pendidikan multikultur secara optimal.
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